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using processing. SPSS version 26 statistical data. The results of this research
show that the Training variable has a significant effect on the performance of
Tangerang Regency Spatial Planning and Building Service employees with a
regression value of 0.766. The t-count value > t- table is 3.245 > 166684. The
training probability value obtained a significant value of 0.002 < 0.05. The Work
Discipline variable has a significant effect on the performance of Tangerang
Regency Spatial Planning and Building Service Employees with a regression
value of 0.902. e t-calculated value is greater than the t-table, namely 3.245 >
166684. The probability value for Work Discipline obtained a significance value
of 0.000 < 0.05. The Training and Work Discipline variables simultaneously and
significantly influence employee performance at the Tangerang Regency Spatial
Planning and Building Service. So with the value of f-count > f- table, that is,
then f-count > f-table, namely 116.299 > 3.14. The sig value of the F test is 0.000
< 0.05.

Keywords: Training, Work Discipline, Employee Performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang. Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 68
orang. Adapun pemilihan sampel yaitu menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 68 orang. Metode analisa
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistic deskriptif, analisis berganda, analisis koefisien
korelasi, analisis kuantitatif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier
berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien detreminasi, dan uji hipotesis dengan menggunakan
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pengolahan data statistic SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang
dengan nilai regresi 0,766. Nlai t-hitung > t-tabel yaitu 3,245 > 166684. Nilai probabilitas Pelatihan
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang dengan nilai regresi 0,902. Nilai
t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 3,245 > 166684. Nilai probabilitas Disiplin Kerja diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Variabel Pelatihan dan Disiplin Kerja secara simultan dan signifikan
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang. Maka
dengan nilai f-hitung > f-tabel yaitu Maka f-hitung > f-tabel yaitu 116,299 > 3,14. Nilai sig dari uji F sebesar
0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat penting dan perlu untuk diperhatikan oleh
setiap instansi pemerintah dimanapun tidak terkecuali bagi Dinas Tata Ruang dan Bangunan
Kabupaten Tangerang, karena kinerja karyawan sangat mempengaruhi terhadap tingkat
keberhasilan suatu instansi tersebut dalam mencapai tujuannya.

Menurut Moeheriono (2021:95), “Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individua atau
sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam
pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau Kinerja perusahaan tidak mungkin dapat diketahui
bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya.

Tabel 1.1
Kinerja Pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang
IndikatorKinerja R
Tujuan dan Target Capaian
No Tujuan Sasaran Sasaran 2020 | 2021 | 2022 2023
@) | ) | @0 | )
Mevwujudkan Ketataan terhadap
perencanaan dan RT/RW
pemanfaatantata ruang 81,7 837 85,68 87.63
yang 6% 2% % %
berkualitas
Meningkataya
1 perencanaan dan Ketataan terhadap
pemanfaatan tata ruang RTRW 81,7 | 83,7 | 83,68 | 87.63
vangterarah, 5% 2% % %
terpadu, dan
berk X
Presentase pemenuh
an kebutuhan
pembangunan
sarana dan
Mewujudkanbangunan prasaranadasar dan
gedung pemerintahan gedung pemerint
yang berkualitas ahan 433 63% 84% 100%
il
Presentase pemunah
an kebutuhan
Meningkatnyabangunan sarana prasarana
gedung pemerintah yang dazar dangedung
berkualitas pemerint 435
ahan g 63% | 84% 100%
Presentaze banguna
1 gedungpemerint
Wilai akipdinas tata ahan dalam kondisi
ruang danbangunan baik 938 943 94 80 93,29
2% 1% % %
Prezentase banguna
Terwujudnyatertit 0 yang memilikiizin
| 70% | 73% | 820% 83%
Meninghkatnyatertib ) R X -
b 70% | 73% | 820% 83%
Nilai SAKIP
Dinas Tata Ruang
Meningkatnya kinerja | Meningkatnyaakuntabilitas dan Banguna
4 perangkat daerah perangkat daerah fn 2% | 73% T4% T5%

Sumber: Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangeran, 2020-2024
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Dari tabel 1.1 Kinerja Karyawan Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang
di atas menunjukan bahwa pada beberapa tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan pada Dinas Tata
Ruang dan Bangunan Kota Tangerang sudah tercapai dengan baik hal ini bisa dilihat pada target
capaian Kinerja yang setiap tahunnya mengalami kenaikan. Kenaikan kinerja ini bisa disebabkan
oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya baik itu pelatihan yang diberikan maupun dari
tingkat disiplin dari para pegawai yang sudah cukup baik.

Tabel 1. 2
Data Pelatihan Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang
Pelatihan Standar Tahun Tahun Tahun

2020 2021 2022
Peserta Pelatihan 100% 75% 80% 85%
Pelatih atau Intruktur 100% 75% 80% 85%
Materi 100% 73% 80% 8%
Metode 100% 73% 80% 85%
Fasilitas 100% 3% 80% 83%

Sumber: Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang, 2024

Berdasarkan tabel pelatihan pada Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang
dapat dilihat bahwa pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan sudah dilaksanakan dengan baik,
hal ini tentunya dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan bagi para pegawai dalam
melakukan pekerjaannya sehingga dapat mencapai target yang sudah ditetapkan oleh instansi.

Tabel 1. 3
Data Disiplin Kerja Pada Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten
Tangerang Pada Tahun 2020-2022

Jumlah Dinas T
Tahun | S"™3" | Hadir | Sakit | Izin | Cuti | Luar anpa
Pegawai Kota Keterangan

2020 68 |94.28% | 0.86% | 0,00% | 1.60% | 3.01% 0.24%
2021 68 |95.80% | 0,50% | 0,00% | 1.21% | 2,23% 0.26%

2022 68 92,03% | 0,78% | 0,00% | 2,08% | 4,99% 0.11%
Sumber: Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang, Tahun 2020-2022

Berdasarkan tabel disiplin kerja diatas dapat diketahui bahwa tingkat kehadiran pegawai di
Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang dengan rata-rata kehadiran pada tahun
2020 sekitar 94,28% sebagian kecil pegawai tidak hadir karena sakit, dengan persentase 0,86%,
izin 0,00%, cuti 1,60%, dinas luar kota 3,01%. Pada tahun 2022 jumlah rata-rata kehadiran naik
menjadi 95,80% dengan tingkat sakit 0,50%, izin 0,00%, cuti 1,21%, dinas luar kota 2,23%. Pada
tahun 2021 jumlah kehadiran mengalami penuruan menjadi 92,03% dengan tingkat sakit 0,00%,
cuti 2,08%, dinas luar kota 4,49%. Namun pegawai tidak hadir tanpa keterangan dengan jumlah
persentase tertinggi terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 0,26% dibandingkan tahun 2020. Namun
pada tahun 2022 mengalami penurunan jumlah persentase tanpa keterangan pegawai sebesar
0,11%. Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya kesadaran pegawai terhadap pentingnya
disiplin kerja serta kurang tegasnya atasan dalam pemberian sanksi pelanggaran disiplin dimana
selama ini pegawai yang tidak disiplin akan diberi teguran.
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut
Sugiyono (2020:361) berpendapat valid berarti terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya” Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51).

b. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
konsistensi hasil pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Jawaban
responden terhadap pertanyaan dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan
dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016:160) mengatakan bahwa Uji Normalitas bertujuan untuk
“mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Dan untuk
mengertahui data normal atau tidak salah satunya dengan uji statistik parametrik
Kolmogrov Smirnov test (K-S).

b. Uji Multikolinearitas
Menurut Imam Ghozali (2016:105-106) uji multikolinearitas bertujuan “untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen)."”

c. Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada kolerasi
antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (Ghozali, 2016:107). Penelitian autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson

d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2016:14) mengemukakan uji heteroskedastisitas adalah
terjadinya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau
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tidak diantara data pengamatan tersebut menggunakan koefisien signifikansi. Apabila
koefisien signifikansi lebih besar dari 0,050 (alpha) maka dapat dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas

3. Uji Analisis Regresi
Ukuran statistik ini digunakan untuk menguji hubungan antara sebuah variabel
dependen dengan satu atau beberapa variabel independen. Jika variabel dependen
dihubungkan dengan sebuah variabel independen, persamaan regresi yang dihasilkan
adalah regresi linier sederhana. Menurut Sugiyono (2016:192) Analisis regresi linier
berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih

variabel independen.

4. Uji Koefisien Korelasi
Menurut Sugiyono (2016:193) “Korelasi linear berganda merupakan alat ukur
mengenai hubungan yang terjadi antara variabel yang terikat (variabel Y) dan dua atau lebih
variabel bebas (X1, X2, ..., X3)”. Analisis Korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan
asosiasi (hubungan) linier antara dua variabel

5. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2016:87) koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.” Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

6. Uji Hipotesis
Uji statistik t dilakukan untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
tingkat siginifikasi atau kepercayaan 95% atau («) = 0,05. Uji F dilakukan untuk menguji
apakah model yang digunakan signifikan atau tidak, sehingga dapat dipastikan apakah
model tersebut dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel eksogen secara
bersama-sama terhadap variabel endogen
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

Tabel 4. 10
Uji Validitas
Item Correct item r tabel Keterangan
correlation (r (0,2387)
hitung)
Pelatihan
Xl1.1 0,603 0,2387 Valid
X1.2 0.748 0,2387 Valid
X13 0,774 0,2387 Valid
X14 0,823 0.2387 Valid
X153 0,567 0,2387 Valid
Xle6 0,446 0,2387 Valid
X1.7 0,671 0,2387 WValid
X18§ 0,634 0,2387 Valid
X19 0,654 0.2387 Valid
X1.10 0,681 0,2387 Valid
Disiplin Kerja
X211 0,601 0,2387 Valid
X22 0,643 0,2387 Valid
X23 0,620 0,2387 Valid
X24 0,690 0,2387 Valid
X235 0,664 0,2387 Valid
X246 0,760 0,2387 Valid
X27 0,666 0,2387 Valid
X28 0,371 0,2387 Valid
X29 0,642 0.2387 Valid
X210 0,610 0,2387 Valid
Kinerja Pegawai

Y1 0,707 0,2387 Valid

Y.2 0,618 0,2387 Valid

Y.3 0,680 0,2387 WValid

Y.4 0,673 0,2387 Valid

Y5 0,686 0,2387 Valid

Y6 0,718 0,2387 Valid

Y.7 0,305 0,2387 Valid

Y.8 0,595 0,2387 Valid

Y.0 0,751 0,2387 Valid
Y.10 0,719 0,2387 Valid

Sumber: data diolah SPSS 26, 2024

Dari data yang tertera pada Tabel 4.10, terlihat bahwa setiap nilai rhitung lebih besar
dari rtabel. Oleh karena itu, dapat disarikan bahwa butir-butir pernyataan dalam alat
penelitian ini memiliki validitas yang dapat diandalkan.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 4. 11
Uji Reliabilitas Pelatihan
Reliability
Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
860 10
Sumber: data diolah oleh SPSS 26, 2024
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, variabel Pelatihan memperoleh
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,860, yaitu di atas nilai R standar sebesar 0,60. Sehingga
seluruh butir pernyataan yang terdapat dalam variabel Pelatihan yang berjumlah 10 butir
dinyatakan reliabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel
pelatihan Kerja memiliki tingkat kehandalan yang baik dan dapat digunakan sebagai alat
ukur dalam penelitian ini..

Tabel 4. 12
Uji Reliabilitas Disiplin Kerja
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of [tems
818 10
Sumber: data diolah oleh SPSS 26, 2024
Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel di atas, variabel Disiplin Kerja memperoleh
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,818, yaitu di atas nilai R standar sebesar 0,60. Sehingga
seluruh butir pernyataan yang terdapat dalam variabel Pengembangan Karir yang
berjumlah 10 butir dinyatakan reliabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan pada variabel Pengembangan Karir memiliki tingkat kehandalan yang baik dan
dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Tabel 4. 13
Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai Reliability Statistics

Cronbach'’s
Alpha N of [tems
847 10

Sumber: data diolah oleh 3PS5 26, 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, variabel Kinerja Karyawan
memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,847, yaitu di atas nilai R standar sebesar 0,60.
Sehingga seluruh butir pernyataan yang terdapat dalam variabel Kinerja Pegawai yang
berjumlah 10 butir dinyatakan reliabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan pada variabel Kinerja Pegawai memiliki tingkat kehandalan yang baik dan
dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

3. Uji Normalitas
Tabel 4. 14
Uji Normalitas Kolomogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UnstandardizedResidual

N 68
Normal Parameters ? Mean .000000¢
Std. Deviation 252701596

Most Extreme Dafferences Absolute 105
Positive 090

Negative -105

Test Statistic 105
Asymp._ Sig_ (2-tailed) 059

a. Test distnbution 1s Normal
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: data diolah oleh SPSS 26, 2024
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Dari tabel 4.11, ditemukan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) dari data residual adalah

0,059. Dikarenakan nilai signifikansinya melebihi 0,05, kesimpulannya adalah distribusi
data residual bersifat normal.

4. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 15
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
UnstandardizedCoefficients
Collinearity Statistics
Model B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) 2283 2.603
X1 293 .090 384 2.603
X2 634 {098 384 2.603

a. Dependent Vanable: Y
Sumber: data diolah oleh SPSS 26, 2024

Dari hasil uji multikolonieritas pada tabel di atas bahwa nilai tolerance untuk variabel
Pelatihan 0,384 > 0,10, variabel Disiplin Kerja 0,384 > 0,10. Sementara nilai VIF untuk
variabel Pelatihan 2,603, variabel Disiplin Kerja 2,603 dimana nilai VIF lebih kecil dari

10,00, maka dapat disimpulkan dari niali di atas bahwa tidak terjadi gejala
multikolonieritas.

5. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varable; Y

Regression Studentized Residual
L
o
L]
&,
7
)
L
O

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: data diolah cleh SPSS 26, 2024

Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot

Berdasarkan data dari gambar 4.2, titik-titik pada scatter plot tersebar tanpa pola yang
terdefinisi atau pola khusus yang terlihat. Ini menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda
heteroskedastisitas yang signifikan dalam model regresi, sehingga kesimpulannya adalah
model regresi ini dapat dipertimbangkan dengan baik untuk digunakan.
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6. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 16
Uji Autokorelasi Durbin Watson
Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R Square Square the Estimate Watson
1 8BB4 782 75 2.566 1.910

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah oleh SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai statistic Durbin- Watson sebesar 1,910
sedangkan sedangkan pada tabel DW yang berarti dimana K=2 dengan n=68 maka didapatkan nilai
dL sebesar 15395 dan nilai dU sebesar 16640 maka dapat disimpulkan menurut uji autokorelasi 4
—dU <d <4-dL yang berarti tidak ada keputusan

7. Uji Analisis Regresi

Tabel 4. 18
Analisis Regresi Linier Sederhana X1 terhadap Y
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 9.464 3.058 3.095 003
X1 766 072 794 10627 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah SPSS 26, 2024

a. Konstanta sebesar 9,464 memiliki arti bahwa nilai koefisien variabel partisipan sebesar
9,464.

b. Koefisien Pelatihan sebesar 0,766 menyatakan setiap pegawai yang mengikuti
pelatihan maka kinerja akan bertambah sebesar 0,766

Tabel 4. 19
Analisis Regresi Linier Sederhana X2 terhadap Y
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4277 2705 1581 119
X2 902 065 864 13.930 000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolzh SPSS 26, 2024

a. Konstanta sebesar 4,277 memiliki arti bahwa nilai koefisien variabel partisipan sebesar
4,277.

b. Koefisien disiplin kerja sebesar 0,902 menyatakan setiap karyawan disiplin dalam
bekerja maka kinerja akan bertambah sebesat 0,902
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Tabel 4. 20
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2283 2.603 877 384
X1 293 090 303 3245 002
X2 654 098 626 6691 000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah SPSS 26, 2024

a. Nilai konstan sebesar 2,283 yang menunjukan bahwa terjadi pengaruh positif variabel
bebas, jika variabel bebas naik dalam satu satuan maka variabel terikat juga naik.

b. Koefisien regresi pelatihan menunjukan nilai 0,293. Nilai positif yang menunjukan
bahwa setiap penambahan variabel pelatihan, maka akan diikuti dengan dengan
peningkatan Kinerja karyawan sebesar 0,293.

c. Koefisien regresi disiplin kerja menunjukan nilai 0,754. Nilai positif yang menunjukan
bahwa setiap penambahan variabel disiplin kerja, maka akan diikuti dengan
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,654

8. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 21
Analisis Koefisien Korelasi X1 Terhadap Y
Correlations
X1 Y
X1 Pearson 1 794*
Correlation
Sig. (2-tailed) 000
N 68 68
Y Pearson 794% 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000
N 68 68

Sumber: data diclah SPS5 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai koefisien korelasi pelatihan sebesar 0,794
meninjau dari tabel interpretasi koefisien korelasi yang artinya tingkat hubungan variabel
pelatihan terhadap variabel kinerja pegawai adalah kuat

Tabel 4. 22
Analisis Koefisien Korelasi X2 Terhadap Y
Correlations
X2 Y
X2 | Pearson 1 8647
Correlation
Sig_ (2-tailed) 000
N 68 68
Y Pearson 864 1
Correlation
Sig. (2-tailed) {000
N 68 68

Sumber: data diolah SPSS 26, 2024
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai koefisien disiplin kerja 0,864 meninjau
dari tabel interpretasi koefisien korelasi yang artinya tingkat hubungan variabel disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai adalah kuat.

Tabel 4. 23
Analisis Koefisien Korelasi X1 dan X2 Terhadap Y

Model Summary®
Std. Error
R Adjusted of the Durbin-
Model R Square R Square  Estimate = Watson
1 8842 182 75 2366 1.910

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,782 yang
berarti pelatihan dan disiplin kerja memberikan kontribusi sebesar.

9. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4. 24
Analisis Determinasi X1 Terhadap Y

Model Summary®

R Adjusted  Std. Error of Durbin-
Model R Square R Square  the Estimate Watson
1 7942 631 626 3309 1.926

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Vanable: Y
Sumber: data diolah SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,631 yang
berarti pelatihan memberikan kontribusi 63,1 % terhadap kinerja pegawai dan sisanya

36,9% dipengaruhi oleh fakto lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Tabel 4. 25
Analisis Determinasi X2 Terhadap Y
Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 8642 746 742 2745 1.975

a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,746 yang
berarti disiplin memberikan kontribusi 74,6 % terhadap kinerja pegawai dan sisanya 25,4%
dipengaruhi oleh fakto lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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Tabel 4. 26

Analisis Koefisien Determinasi X1 dan X2 Terhadap Y

Model Summary®

Std. Error
Adjusted of the Durbin-
Model R R Square R Square Estimate  Watson
1 884 182 375 2.566 1.910

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: data diolah SPES 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,782 yang
berarti pelatihan dan disiplin memberikan kontribusi 78,2 % terhadap kinerja pegawai dan
sisanya 21,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

10. Uji Hipotesis

Tabel 4. 27
Ui T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2283 2.603 877 384
X1 293 090 303 3245 002
X2 654 098 626 6.691 000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai T- hitung
sebesar 3,245 jika dibandingkan dengan T-tabel pada tingkat signifikansi a= 5% (0,05)
dengan df (n-k-1) atau 68-2-1=65 (0,05) (65) yaitu sebesar 1,66684. Maka, T-hitung > T-
tabel yaitu 3,245 > 1,66684. Nilai probabilitas pelatihan diperoleh nilai signifikasi sebesar
0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan hal diterima yang artinya pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten
Tangerang.

Berdasarkan tabel perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai T- hitung sebesar
6,691 jika dibandingkan dengan T-tabel pada tingkat signifikansi a= 5% (0,05) dengan df
(n-k-1) atau 68-2-1=65 (0,05) (65) yaitu sebesar 1,66684. Maka, T-hitung > T-tabel yaitu
6,691 > 1,66684. Nilai probabilitas disiplin kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Maka dapat disimpulkan Ha2 diterima yang artinya Disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten
Tangerang

Tabel 4. 28
UjiF
ANOVA®
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
Regression 1531.033 2 765517 116299 .000°
Residual 427.849 65 6.582
Total 1958.882 67

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: data diolah SPSS 16, 2024
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai f-hitung sebesar 116,299 jika
dibandingakn dengan f-tabel pada tingkat signifikansi sebesar 5% yaitu 3,14 dengan dfl =
(k-1) = (2 - 1) = 2 dan df2 = (n-k) = (68 - 2) = 66. Maka f-hitung > f-tabel yaitu 116,299 >
3,14 dengan nilai signifikansi dari uji F sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa Ha3 diterima artinya Pelatihan dan Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Tata Ruang dan Bangunan
Kabupaten Tangeran.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut

1. Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa t- hitung sebesar 3,245 jika
dibandingkan dengan t-tabel signifikan a = 5% (0,05) dengan df (n-k-1) atau 68-2-1=65 (0,05)
(55) yaitu sebesar 166684. Maka t-hitung > t-tabel yaitu 3,245 > 166684. Nlai probabilitas
Pelatihan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,0. Maka dapat disimpulkan Hal
diterima yang artinya Pelatihan positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tata
Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang

b. Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai t- hitung sebesar 3,245
jika diabandingkan dengan t-tabel pada tingkat signifikansi o = 5% (0,05) dengan df (n-k-1)
atau 68-2-1 (0,05) (65) yaitu sebesar 1.66684. Maka t-hitung > t-tabel yaitu 3,245 > 166684.
Nilai probabilitas Disiplin Kerja diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan Ha2 diterima yang artinya Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang.

c. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai f-hitung sebesar 116,299 jika
dibandingkan dengan f-tabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu 3,14 dengan dfl = (k-1) = (2
- 1) = 2 dan df2 = (n-k) = (68 - 2) = 66. Maka f-hitung > f-tabel yaitu 116,299 > 3,14 dengan
nilai signifikansi dari uji F sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima
artinya Pelatihan dan Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang.
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